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ABSTRAK 

ANALISIS KLAUSA NONINTI DAN HUBUNGAN ANTAR UNSUR-
UNSURNYA PADA TERJEMAHAN AL-QURAN SURAT AS SAFFAT 

Ira Tri Pambudi A310 090 043, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2013 
 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan jenis klausa noninti 
yang terdapat pada terjemahan Al-Qur’an Surat As Saffat 2) untuk 
mendeskripsikan hubungan antara unsur inti dan noninti pada terjemahan Al-
Qur’an Surat As Saffat. Jenis penelitian ini adalah kualitalif. Objek dalam 
penelitian ini adalah jenis klausa noninti dan hubungan antar unsur inti dan 
noninti pada teks terjemahan Al-Quran surat As Saffat.  Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Analisis yang digunakan 
adalah metode padan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
jenis klausa noninti yang terdapat pada terjemahan Al-Quran surat As Saffat, (a) 
terdapat 28 data di temukan 16  klausa yang diawali oleh konjungsi subordiatif 
yaitu  5 data yang berkonjungsi lalu, 1 data berkonjungsi kemudian, 2 data 
berkonjungsi ketika, 1 data berkonjungsi jika,  1 data berkonjungsi kalau, 1 data  
berkonjungsi karena, 4 data berkonjungsi maka, 1 data berkonjungsi karena itu, 1 
data berkonjungsi yaitu, 2 data berkonjungsi kecuali,1 data berkonjungsi 
hendaklak, 3 data berkonjungsi sesungguhnya, 1 data berkonjungsi wahai, 1 data 
berkonjungsi ya Tuhaku,2 data berkonjungsi bahkan dan 1 data berkonjungsi 
niscahya, (b) Hubungan yang terdapat pada hubungan unsur inti dan noninti  
yaitu (1) klausa noninti menyatakan urutan waktu, (2) klausa noninti merupakan 
keterangan waktu, (3) klausa noninti merupakan keterangan pengandaian, (4) 
klausa noninti menyatakan pelengkap ,(5) klausa noninti menyatakan akibat, (6) 
klausa noninti yang menyatakan penjelas klausa inti, (7) klausa noninti yang 
menyatakan perkecualian, (8) klausa noninti yang menyatakan penegasan, (9) 
klausa noninti menyatakan seruan, (10) klausa noninti menyatakan penguatan, 
(11) klausa noninti yang menyatakan ketidak mungkinan atau keniscahyaan. 

 
 

Kata kunci: klausa noninti, hubungan unsur inti dan noninti. 
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1. PENDAHULUAN  

Manusia adalah makhluk yang berbudaya. sebagai makhluk yang 

berbudaya, manusia perlu berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam 

berinteraksi diperlukan norma-norma dan etika agar hubungan manusia satu 

dengan yang lainnya harmonis, tidak terganggu, dan tidak ada masalah. 

Manusia. Hampir setiap suku  bangsa atau etnik memiliki aturan, norma, atau 

etika dalam pergaulan dan etika dalam berbahasa (Markhamah 2010:1). 

Chaer (2003:231) mengatakan klausa adalah satuan sintaksis yang 

berupa runtutan kata-kata berkontruksi predikatif. Artinya, di dalam 

kontruksi itu ada komponen, berupa kata atau frase, yang berfungsi sebagai 

predikat, dan yang lain berfungsi sebagai subjek, sebagai objek, dsb. Selain 

fungsi predikat yang harus ada dalam kontruksi ini, fungsi objek boleh 

dikatakan wajib, sedangkan yang lain bersifat tidak wajib. 

Markhamah (2010:88) menyatakan bahwa klausa merupakan satuan 

gramatik yang terdiri dari P, baik disertai S, O, PEL, dan KET ataupun tidak. 

Klausa dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok yaitu klausa inti dan 

noninti. klausa inti klausa yang tidak diawali dengan konjungsi dan unsur-

unsurnya terdiri atas S (subjek) dan P (predikat). Klausa noninti klausa yang 

diawali degan konjungsi. 

Al-Quran merupakan kitab suci umat islam yang merupakan kumpulan 

firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Tujuan 

utama diturunkannya Al-Quran adalah untuk menjadi pedoman manusia 

dalam menata kehidupan supaya memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Agar tujuan itu dapat direalisasi oleh manusia, pelaku petunjuk Al-

Quran berisi petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, dan konsep-konsep 

baik yang bersifat global maupun yang bersifat terinci, yang tersurat maupun 

yang tersirat dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupan (Nurdin, 

2006:1). 

Penelitian tentang klausa pernah dilakukan, di antaranya yaitu Penelitian 

Imas Masriyah (2008) berjudul “ Struktur Fungsional dan Ragam Kalimat pada 

Terjemahan Al-Quran surat Al Qalam.”  Hasil penelitian ini yaitu (1) 
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mendeskripsikan struktur fungsional  kalimat, (2) mendeskripsikan ragam 

kalimat, (3) mendeskripsikan satuan rumusan semestaan pada pengkalimatan 

pada terjemahan surat Al-Quran surat Al Qalam.”  Perbedaan penelitian Imas 

Masriyah dengan penelitian ini adalah objek penelitian. Objek kajian yang akan 

dikaji oleh peneliti yaitu klausa non inti dan hubungan antar unsur-unsurnya 

pada terjemahan Al-Quran surat As Saffat. Adapun penelitian Imas Masriyah 

memfokuskan  pada struktur fungsional fungsi dan ragam kalimat pada 

terjemahan Al-Quran. Persaman penelitian Imas Masriyah dengan penelitian 

ini sama-sama mengkaji bidang sintaksis.   

Penelitian Fajar Budi S. (2009)  berjudul “Analisis Fungsi dan Kategori 

Unsur Klausa pada Teks Terjemahan Al Quran Surat Al Baqarah, Ali Imran, 

dan An Nisaa yang Mengandung Etika Berbahasa”. Hasil penelitian ini yaitu 

(1) Mendekripsikan dan menjelaskan  bentuk klausa pada teks terjemahan Al-

Quran surat Al Baqarah, Ali Imran, dan An Nisaa, (2) Mendekripsikan struktur 

fungsi usur klausa pada teks terjemahan Al Quran surat Al Baqarah, Ali Imran, 

dan An Nisaa, (3) Mendeskripsikan struktur kategori unsur-unsur klausa pada 

terjemahan Al Quran surat Al Baqarah, Ali Imran, dan An Nisaa. Perbedaan 

penelitian Fajar Budi S dengan penelitian ini adalah objek penelitian. Objek 

kajian yang akan dikaji oleh peneliti yaitu klausa non inti dan hubungan antar 

unsur-unsurnya pada terjemahan Al-Quran surat As Saffat. Adapun penelitian 

Fajar Budi S memfokuskan pada analisis fungsi dan kategori unsur klausa pada 

terjemahan surat Al Baqarah, Ali Imran, dan An Nisaa. Persamaan penelitian 

Fajar Budi S dengan penelitian ini terletak pada sumber pemerolehan data yaitu 

Al-Quran. 

Penelitian oleh Erna Wati (2010) berjudul “Realisi Temporal 

Antarklausa dalam Kalimat Majemuk Bertingkat pada Harian Solopos Edisi 

April 2010.” Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati menghasilkan penanda 

hubungan waktu dalam kalimat majemuk pada harian Solopos edisi April 2010 

ada empat, yaitu: (1) Relasi temporal permulaan, dengan penanda sejak. (2)  

Relasi temporal bersamaan, dengan penanda saat, sementara, ketika, tatkala, 

selama, sewaktu. (3) Relasi temporal berurutan, dengan penanda setelah, 
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sebelum, sesudah. (4) Relasi temporalbatas akhir, dengan penanda hingga dan 

sampai. Persamaan penelitian ini dengan  penelitian  Erna Wati dengan adalah 

sama-sama mengkaji relasi atau hubungan antar klausa  yang terdapat dalam 

kalimat pada wacana. Perbedaannya peneliti Erna Wati meneliti relasi temporal 

hanya pada kalimat majemuk bertingkat dan sumber datanya adalah harian Solo 

Pos edisi April 2010. Penelitian ini mengkaji analisis klausa non ini dan 

hubungan antar unsur-unsurnya dan menjadikan terjemahan Al-Quran surat As 

Saffat  sebagai sumber datanya. 

Penelitian Siti Rodliayah (2010) berjudul “Anlisis Kohesi Gramatikal 

Persona pada Terjemahan Al-Quran Surat Al Kahfi (surat 18). Hasil penelitian 

ini yaitu mengidentifikasi dan memaparkan bentuk, tempat, dan posisi kohesi 

gramatikal pengacuan pesona yang terdapat pada terjemahan Al-Quran Surat 

Al Kahfi (Surat 18). Perbedaan penelitian Siti Rodliyah dengan penelitian ini 

adalah objek penelitian. Objek kajian yang akan dikaji peneliti yaitu analisis 

klausa non inti dan hubungan antar unsur-unsurnya dan sumber data yang 

digunakan yaitu terjemahan  Al-Quran surat As Saffat. Adapun Siti Rodliyah 

memfokuskan penelitiannya pada kohesi gramatikal pada terjemahan surat Al 

Kahfi. Persamaannya dalam penelitian ini terletak pada sumber pemerolehan 

data yaitu Al-Quran. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif.  Adapun objek yang akan diteliti dalam penelitia ini adalah jenis 

klausa noninti dan hubungan antar unsur inti dan noninti pada teks terjemahan 

Al-Quran surat As Saffat. Sesuai dengan jenis penelitian dan objeknya, data 

dalam penelitian ini adalah klausa non inti dan hubungan antar unsur-unsurnya  

dalam terjemahan Al-Quran surat As Saffat yang terdiri dari ayat 182. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu terjemahan Al-Quran surat As Saffat. Data- 

data tersebut dikimpulkan dengan teknik simak dan catat. Analisis data yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah metode padan. Sudaryanto (dalam 

Muhammad, 2011:234) menyatakan bahwa meteode padan merupakan cara 



5 
 

menganalisis data untuk menjawab masalah yang diteliti dengan alat penentu 

berasal dari luar bahasa. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Jenis Klausa Noninti yang Terdapat pada Terjemahan Al- Quran Sura 

As Saffat 

Berdasarkan jenis klausa, klausa non inti dikelompokkan menjadi 

dua kelompok besar yakni klausa yang diawali konjungsi kordinatif dan 

klausa yang diawali oleh konjungsi subordinatif. 

1) Klausa yang diawali oleh konjungsi kordonatif 

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang meghubungkan dua 

unsur yang sejajar. Dalam kaitan dengan klausa yang diawali oleh 

konjungsi koordinatif, konjungsi koordinatif yang dimaksud adalah 

konjungsi dan, , atau, tetapi (Markamah, 2010:167). 

2) Klausa yang diawali oleh konjungsi subordinatif  

Klausa yang diawali  konjungsi subordinatif ini dapat ditemukan 

adanya klausa yang diawali oleh konjungsi subordinatif yang menyatakan 

waktu (berurutan, saat) syarat, pengandaian, sebab, akibat, kontradiktif, 

tujuan, harapan, penjelas, ketidak pastian (menggunakan konjungsi 

seakan-akan), pengecualian, modalitas, konsesif, dan konsekutif 

(mengunakan kata biarpun, kendatipun). Selain itu, ditemukan juga 

klausa yang menggunakan konjungsi yang menyatakan pertalian makna 

kesungguhan sapaan, dan perbandingan (Markhamah, 2010: 174). 

a) Klausa yang dawali oleh konjungsi yang menyatakan hubungan 

makna waktu. 

1) Klausa yang menggunakan konjungsi lalu  

(1) Maka ia menjenguknya, lalu dilihatnya (teman itu) ditengah-
tengah neraka yang menyala-nyala (QS. As Saffat 37:55). 
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Pada data (1) klausa Maka ia menjenguknya, lalu 

dilihatnya (teman itu) ditengah-tengah merupakan klausa 

noninti, dan klausa neraka yang menyala-nyala sebagai 

pelengkap klausa noninti.  

2) Klausa yang menggunakan konjungsi kemudian 

(1) Kemudian Kami tenggelamkan (orang-orang) yang lain 
(QS. As Saffat 37:82).  

Pada data (1) kalimat kemudian Kami tenggelamkan 

(orang-orang) yang lain merupakan klausa noninti. 

 

3) Klausa yang menggunakan kata ketika  

(1) Ketika dia datang (mengahadap) Tuhannya dengan hati 
yang suci (QS. As Saffat 37:84). 
 

Pada data (1) kalimat ketika dia datang (menghadap) 

Tuhannya dengan hati yang suci merupakan klausa noninti.  

 

4) Klausa yang menggunakan kata dan jika dan kalau. 

(1) Dan jika tidak karena ni’mat Tuhanku, pastilah aku 
termasuk orang-orang yang dihadapkan (keneraka) (QS. As 
Saffat 37:57). 
 

Pada data (1)  kalimat dan jika tidak karena ni’mat 

Tuhanku  merupakan klausa inti, dan kalusa pastilah aku 

termasuk orang-orang yang dihadapkan (keneraka) 

merupakan klausa inti. 

 

(2) Kalau sekiranya disisi kami ada pengajaran (kitab) dari 
orang-orang terdahulu (QS. As Saffa 37:168). 
 

Pada data (2) kalimat kalau sekiranya disisi kami ada 

pengajaran (kitab) dari orang-orang terdahulu merupakan 

klausa noninti. 
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b) Klausa yang menggunakan konjungsi karena 

(1) Dan mereka berkata: “ Apakah sesungguhnya kami akan 
meninggalkan Tuhan-tuhan Kami karena seorang penyair 
gila?” (QS. As Saffat 37:36) 
 

Pada data (1) kalimat dan mereka berkata: merupakan 

klausa inti, klausa “ Apakah sesungguhnya kami akan 

meninggalkan Tuhan-tuhan Kami merupakan klausa noninti 

dan klausa karena seorang penyair gila?”.sebagai klausa 

noninti.  Klausa noninti sebagai pelengkap klausa inti. 

 

c) Klausa yang menggunakan konjungsi maka dan oleh karena itu. 

(1) Maka ia menjenguknya, lalu dilihatnya (teman itu) ditengah-
tengah neraka yang menyala-nyala (QS. As Saffat 37:55). 

 

Pada data (1) kalimat maka ia menjenguknya 

merupakan klausa noninti,  dan klausa lalu dilihatnya (teman 

itu) ditengah-tengah neraka yang menyala-nyala sebagai 

pelengkap klausa noninti.  

(2) (Karena itu) maka pastilah putusan Tuhan kita (menimpa) atas 
kita, sesungguhnya kita akan merasakan (azab) (QS. As Saffat 
37:31). 
 

Pada data (2) kalimat (Karena itu) maka pastilah 

putusan Tuhan kita (menimpa) atas kita merupakan klausa 

noninti, dan kalusa sesungguhnya kita akan merasakan (azab) 

merupaka klausa inti.  

 

d) Klausa yang menggunakan konjungsi Yaitu 

(1) (Yaitu) buah-buahan, dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan (QS. As Saffat 37:42). 

 

Pada data (1) kalimat (Yaitu) buah-buahan merupakan 

klausa noninti, dan klausa dan mereka adalah  orang-orang 

yang dimuliakan  klausa inti. 
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e) Klausa yang menggunakan konjungsi kecuali. 

(1) Kecuali syaitan yang mencuri (pembicaraan), maka ia dikejar 
oleh nyala api yang cemerlang(QS. As Saffat 37:10). 
 

Pada data (1) kalimat kecuali syaitan yang mencuri 

(pembicaraan) merupakan klausa noninti, dan klausa maka ia 

dikejar oleh nyala api yang cemerlang klausa noninti. 

 

f)  Klausa yang menggunakan konjungsi hendaklah dan 

sesungguhnya. 

(1) Untuk (mencapai keuntungan) seperti ini, maka hendaklah 
orang-orang yang bekerja berusaha (terus) (QS. As Saffat 
37:61). 
 

Pada data (1) kalimat  untuk (mencapai keuntungan) 

seperti ini merup akan kalusa noninti, dan klausa maka 

hendaklah orang-orang yang bekerja berusaha (terus)  klausa 

noninti. 

(2) Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia (langit yang 
terdekat) dengan hiasan bintang-bintang(QS. As Saffat 37:6). 

Pada data (2) kaliamat sesungguhnya Kami telah 

menghiasi langit dunia (langit yang terdekat) dengan hiasan 

bintang-bintang merupakan klausa noninti.  

g) Klausa yang menggunakan konjungsi wahai dan ya Tuhanku 

(1) Dan Kami panggil dia “Wahai Ibrahim” (QS. As Saffat 
37:104). 
 

Pada data (1) kalimat Dan Kami panggil dia  klausa 

inti dan “Wahai Ibrahim” merupakan klausa noninti. 

 

(2) Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang-orang yang saleh(QS. As Saffat:100).  
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Pada data (2) kaliamat Ya Tuhanku, berikanlah 

kepadaku(seorang anak), merupakan klausa noninti, dan 

klausa yang termasuk orang-orang yang saleh klausa noninti. 

h) Klausa yang menggunakan konjungsi bahkan 

(1) Bahkan kamu menjadi heran (Terhadap keingkaran mereka), 
sedang mereka mengejek (kamu) (QS. As Saffat 37:12). 
 

Pada data (1) kaliamat bahkan kamu menjadi heran 

(Terhadap keingkaran mereka) merupakan klausa noninti, dan 

klausa sedang mereka mengejek (kamu) sebagai klausa noninti. 

 

i) Klausa yang menggunakan konjungsi niscahya. 

(1) Niscahya dia akan tetap didalam perut ikan sampai hari 
dibangkitkan(QS. As Saffa 37:144). 
 

Pada data (a) Kalimat niscahya dia akan tetap didalam 

perut ikan sampai hari dibangkitkan merupakan klausa 

noninti. 

 

b. Hubungan Unsur Klausa inti dan noninti 

1.  Klausa yang diawali oleh konjungsi subordinatif 

a) Klausa noninti menyatakan urutan waktu 

1) klausa yang menggunakan konjungsi lalu (QS. As Saffat: 55, 91, 

93,  145, 148). 

(1) Maka ia menjenguknya, lalu dilihatnya (teman itu) ditengah- 

S P          P      S            K 

tengah neraka yang menyala-nyala  (QS. As Saffat 37:55). 

 

Pada kalimat (1) terdapat  klausa Maka ia 

menjenguknya, lalu dilihatnya (teman itu) ditengah- tengah 

dan klausa neraka yang menyala-nyala. Klausa Maka ia 

menjenguknya lalu dilihatnya (teman itu ditengah- tengah) 
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sebagai klausa noninti yang terdiri atas atas S, P, K. Klausa 

neraka yang menyala-nyala sebagai klausa noninti yang 

terdiri dari K sebagai keteragan klausa noninti. 

2)  Klausa yang menggunakan konjungsi kemudian (QS. As Saffat 

37:82). 

(1) Kemudian Kami tenggelamkan (orang-orang) yang lain  

S   P   O 

Pada kalimat (1) terdapat kalausa kemudian Kami 

tenggelamkan (orang-orang) yang lain merupakan lanjutan dari 

ayat 81. Klausa kemudian Kami tenggelamkan (orang-orang) 

yang lain merupakan lanjutan dari ayat 81 yang menjelaskan 

klausa noninti yang terdiri atas S, P O. 

b. Klausa noninti merupakan keterangan waktu 

(1) Ketika dia datang (mengahadap) Tuhannya dengan hati yang  

S  P  O  K 

suci (QS. As Saffat 37:84). 

 

Pada kalimat (1) terdapat klausa ketika dia datang 

(mengahadap)  Tuhannya dengan hati yang suci. Klausa ketika 

dia datang (mengahadap) Tuhannya merupakan klausa noninti 

yang terdiri atas S,P O dan klausa dengan hati yang suci 

merupakan klausa inti yang terdiri dari K sebagai keterangan 

klausa inti.  

  

c. Klausa noninti merupakan keterangan pengandaian 

 (1) Dan jika tidak karena ni’mat Tuhanku, pastilah aku  

 K    S  

termasuk orang-orang yang dihadapkan (keneraka)  (QS. As  

 P       O  K 
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Saffat:57). 

Pada kalimat (1) terdapat klausa dan jika tidak karena 

ni’mat Tuhanku,dan  pastilah aku termasuk orang-orang 

yang dihadapkan (keneraka). Klausa dan jika tidak karena 

ni’mat  Tuhanku  merupakan klausa nonti.  Klausa pastilah 

aku termasuk orang-orang yang dihadapkan (keneraka 

)merupakan  kalausa inti yang terdiri atas S,P,O,K. Klausa 

noninti yang merupakan keterangan klausa inti, klausanya 

keterangan pengandaian. 

 

(2) Kalau sekiranya disisi kami ada pengajaran (kitab) dari  

  S    P  O 

orang-orang terdahulu. (QS. As Saffat: 168) 

 

Pada kalimat (2) terdapat kalausa kalau sekiranya disisi 

kami ada pengajaran (kitab)  dari orang orang terdahulu. 

Klausa kalau sekiranya disisi kami ada pengajaran (kitab) 

dari orang-orang terdahulu merupakan klausa noninti yang 

terdiri dari S, P, dan O sebagai urutan klausa noninti. 

 

d. Klausa noninti menyatakan pelengkap.  

 (1) Dan mereka berkata: “ Apakah sesungguhnya kami akan 

S   P    S        P 

 meninggalkan Tuhan-tuhan Kami karena seorang penyair  

       O   K 

gila?” (QS. As Saffat 37:36) 

 

Pada kalimat (1) terdapat  klausa dan mereka berkata, 

Apakah sesungguhnya kami akan Tuhan-tuhan Kami dan 

karena seorang penyair gila?”. Klausa dan mereka berkata 

merupakan klausa inti yang terdiri atas S dan P. Klausa 
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Apakah sesungguhnya kami akan Tuhan-tuhan Kami  

merupakan klausa noninti yang terdiri atas P,O dan karena 

seorang penyair gila?” sebagai klausa noninti yang terdiri 

atas K yang keduanya merupakan klausa noninti sebagai 

penyebab klausa inti. 

 

e. Klausa noninti menyatakan akibat 

 (1) Maka ia menjenguknya, lalu dilihatnya (teman itu) 

S  P     S  

 ditengah-tengah neraka yang menyala-nyala.  

   Pel 

(QS. As Saffat 37:55) 

Pada kalimat (1) terdapat klausa maka ia 

menjenguknya, dan lalu dilihatnya (teman itu) ditengah-

tengah neraka yang menyala-nyala. Klausa maka ia 

menjenguknya merupakan klausa noninti yang terdiri atas S, 

P, klausa  lalu dilihatnya (teman itu) ditengah-tengah neraka 

yang menyala-nyala merupakan akibat klausa noninti. 

 

(2) (Karena itu) maka pastilah putusan Tuhan kita (menimpa)  

S  P   O 

atas kita, sesungguhnya kita akan merasakan (azab)  

 K 

(QS. As Saffat 37:31) 

Pada kalimat (2) terdapat kalusa (Karena itu) maka 

pastilah putusan Tuhan kita (menimpa) atas kita dan 

sesungguhnya kita akan merasakan (azab) yaitu lanjutan dari 

ayat 30 . Klausa Karena itu) maka pastilah putusan Tuhan kita 

(menimpa) atas kita merupakan klausa noninti yang terdiri 

atas S, P, O. Klausa sesungguhnya kita akan merasakan 
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(azab) sebagai klausa inti yang terdiri atas K. Klausa noninti 

merupakan  pelengkap klausa inti. 

 

 

f.  Klausa noninti yang menyatakan penjelas klausa inti.  

 (1)  (Yaitu) buah-buahan, dan mereka adalah orang-orang yang  

S    P 

dimuliakan (QS. As Saffat 37:42) 

 

Pada kalimat (a) terdapat klausa (Yaitu) buah-buahan, 

dan mereka adalah orang-orang yang dimuliakan merupakan 

lanjutan dari ayat 41.  Klausa (Yaitu) buah-buahan, dan 

mereka adalah orang-orang yang dimuliakan  merupakan 

klausa inti yang terdiri dari S, P yang memiliki hubungan 

penjelas klausa inti. 

 

g. Klausa noninti yang menyatakan perkecualian.  

(1) Kecuali syaitan yang mencuri (pembicaraan), maka ia dikejar  

        S     S   P  

oleh nyala api yang cemerlang (QS. As Saffat 37:10) 

K 

Pada kalimat (1) terdapat klausa kecuali syaitan yang 

mencuri (pembicaraan) dan maka ia  dikejar  oleh nyala api 

yang cemerlang merupakan lanjutan dari ayat 9 .  Klausa 

kecuali syaitan yang mencuri (pembicaraan)  merupakan 

klausa noninti yang terdiri atas S yang merupakan penjelas 

klausa sebelumnya. Klausa maka ia  dikejar  oleh nyala api 

yang cemerlang  merupakan klausa noninti yang terdiri atas 

S,P, K. Klausa noninti merupakan akibat klausa noninti. 
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(2) (Sesungguhnya mereka (dahulu) apabila dikatakan kepada  
S    P       K 

mereka: “Tidak ada Tuhan kecuali Allah”, mereka  
   P      S  K        S 

menyombongkan diri. (QS. As Saffat 37: 35). 
            P 

 

Pada kalimat (2) terdapat kalausa sesungguhnya mereka 

(dahulu)  apabila dikatakan kepada mereka, “Tidak ada 

Tuhan kecuali Allah”, dan mereka menyombogkan diri. 

Klausa sesungguhnya mereka (dahulu) apabila dikatakan 

kepada mereka merupakan klausa inti. Klausa “Tidak ada 

Tuhan kecuali Allah” merupakan klausa noniti. Klausa 

mereka menyombogkan diri sebagai  klausa inti. Klausa 

noninti menyatakan akibat klausa inti, karena dapat 

dieksplisitkan kata maka di depan mereka. 

 

h. Klausa noninti yang menyatakan penegasan 

(1)Untuk (mencapai keuntungan) seperti ini, maka hendaklah  
K   

orang-orang yang bekerja berusaha (terus) (QS. As Saffat  
S     P   

37:61). 

Pada kaimat (1) terdapat klausa untuk (mencapai 

keuntungan) seperti ini dan maka hendaklah orang-orang 

yang bekerja berusaha (terus) merupakan lanjutan dari ayat 

60. Klausa untuk (mencapai keuntungan) seperti ini  

merupakan klausa noninti yang terdiri atas K. Klausa maka 

hendaklah orang-orang yang bekerja berusaha (terus) 

merupakan klausa noninti yang terdiri atas  K, S, P . Klausa 

noninti merupakan hubungan akibat klausa sebelumnya. 
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(2) Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia (langit yang  

S  P   O 

terdekat) dengan hiasan bintang-bintang (QS. As Saffat 37:6) 

 K 

Pada kalimat (2) terdapat klausa sesungguhnya Kami 

telah menghiasi langit dunia (langit yang terdekat) dengan hiasan 

bintang-bintang. Klausa sesungguhnya Kami telah menghiasi 

langit dunia (langit yang terdekat dengan hiasan bintang-bintang) 

merupaka klausa noninti yang terdiri atas S, P, O dan K sebagai 

keterangan  klausa noninti.  

 

i. Klausa noniti yang menyatakan seruan  

(1) Dan Kami panggil dia “Wahai Ibrahim” 
S          P   O 

(QS. As Saffat 37:104) 

Pada kalimat (1) terdapat klausa  dan Kami panggil dia 

dan “Wahai Ibrahim”. Klausa dan Kami panggil dia  merupakan 

klausa inti yang terdiri atas S, P. Klausa “Wahai Ibrahim” 

merupakan klausa noninti yang terdiri dari O. Klausa noninti 

merupakan pelengkap klausa inti. 

(2) Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku (seorang anak) yang  

   S     P    O  Pel      

termasuk orang-orang yang saleh(QS. As Saffat37:100) 

Pada kalimat (2) terdiri atas klausa Ya Tuhanku, 

berikanlah kepadaku (seorang anak)   yang termasuk orang-orang 

yang saleh. Klausa Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku merupakan 

klausa noninti yang terdiri S, P, O, Klausa (seorang anak) yang 

termasuk orang-orang yang saleh merupakan klausa noninti yang 

terdiri atas Pel sebagai pelengkap klausa noninti. 
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j. Klausa noninti yang menyatakan penguatan 

 (1) Bahkan kamu menjadi heran (Terhadap keingkaran mereka), 

S            P   Pel   

 sedang mereka mengejek (kamu) (QS. As Saffat 37:12). 

S  P 

Pada data (1) terdapat klausa bahkan kamu menjadi heran 

(Terhadap keingkaran mereka) dan sedang mereka mengejek 

(kamu ). Klausa bahkan kamu menjadi heran (Terhadap 

keingkaran mereka) merupakan klausa noninti yang terdiri atas S,  

P, Pel. Klausa sedang mereka mengejek (kamu ) merupakan 

klausa noninti yang terdiri atas S, P. Klausa noninti merupakan 

hubungan penguatan klausa sebelumnya. 

 

k. Klausa noninti yang menyatakan ketidak mungkinan atau 

kenisscahyaan 

(1) Niscahya dia akan tetap di dalam perut ikan sampai hari  

S  P             K 

dibangkitkan. (QS. As Saffat:144) 

 

Pada kalimat (a) terdapat klausa niscahya dia akan tetap 

didalam perut ikan  sampai hari dibangkitkan merupakan 

lanjutan dari ayat 143. Klausa niscahya dia akan tetap didalam 

perut ikan sampai hari dibangkitkan merupakan klausa noninti 

yang terdiriri atas S, P, K sebagai hubungan akibat klausa 

sebelumnya. 

Dari 28 data di temukan 16 jenis klausa noninti yang diawali 

konjungsi subordiatif yaitu,  lalu, kemudiam, ketika, jika, kalau, karena, maka, 

oleh karena itu, yaitu, kecuali, hendaklah, sesungghnya, wahai, ya Tuhanku, 

bahkan, niscahya. Ada 5 data yang berkonjungsi lalu, 1 data berkonjungsi 

kemudian, 2 data berkonjungsi ketika, 1 data berkonjungsi jika,  1 data 
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berkonjungsi kalau, 1 data karena, 4 data berkonjungsi maka, 1 data 

berkonjungsi karena itu, 1 data berkonjungsi yaitu, 2 data berkonjungsi 

kecuali,1 data berkonjungsi hendaklak, 3 data berkonjungsi sesungguhnya, 1 

data berkonjungsi wahai, 1 data berkonjungsi ya Tuhaku,2 data berkonjungsi 

bahkan dan 1 data berkonjungsi niscahya. 

Dari beberapa data yang sudah dijelaskan terdapat 11  hubungan unsur 

inti dan noninti yaitu, (1) klausa noninti menyatakan urutan waktu, (2) klausa 

noninti merupakan keterangan waktu, (3) klausa noninti merupakan 

keterangan pengandaian, (4) klausa noninti menyatakan pelengkap ,(5) klausa 

noninti menyatakan akibat, (6) klausa noninti yang menyatakan penjelas 

klausa inti, (7) klausa noninti yang menyatakan perkecualian, (8) klausa 

noninti yang menyatakan penegasan, (9) klausa noninti menyatakan seruan, 

(10) klausa noninti menyatakan penguatan, (11) klausa noninti yang 

menyatakan ketidak mungkinan atau keniscahyaan. 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian  Imas 

Masriyah (2008). Persamaannya yaitu mengkaji bidang sintaksis. 

Perbedaannya adalah penelitian Imas Masriyah (1) mendeskripsikan struktur 

fungsional  kalimat, (2) mendeskripsikan ragam kalimat, (3) mendeskripsikan 

satuan rumusan semestaan pada pengkalimatan pada terjemahan surat Al-

Quran surat Al Qalam. 

Penelitian  Fajar Budi S (2009) dengan penelitian ini mempunyai 

persamaan dan perbedaan.Persamaannya yaitu  terletak pada sumber 

pemerolehan data yaitu Al-Quran. perbedaannya pada penelitian Fajar Budi S 

(1) Mendekripsikan dan menjelaskan  bentuk klausa pada teks terjemahan Al-

Quran surat Al Baqarah, Ali Imran, dan An Nisaa, (2) Mendekripsikan 

struktur fungsi usur klausa pada teks terjemahan Al Quran surat Al Baqarah, 

Ali Imran, dan An Nisaa, (3) Mendeskripsikan struktur kategori unsur-unsur 

klausa pada terjemahan Al Quran surat Al Baqarah, Ali Imran, dan An Nisaa. 

Persamaan dan perbedaan  penelitian ini dengan penelitian Erna Wati 

(2010) adalah sama-sama mengkaji relasi atau hubungan antar klausa. 

Perbedaannya dengan penelitian Erna Wati yaitu (1) Relasi temporal 
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permulaan, dengan penanda sejak. (2)  Relasi temporal bersamaan, dengan 

penanda saat, sementara, ketika, tatkala, selama, sewaktu. (3) Relasi temporal 

berurutan, dengan penanda setelah, sebelum, sesudah. (4) Relasi temporalbatas 

akhir, dengan penanda hingga dan sampai. 

Adapun Persamaaan dan perbedaan dengan penelitian Siti Rodliyah 

(2010) dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian ini terletak pada sumber 

pemerolehan data yaitu Al-Quran. perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Siti Rodliyah yaitu mengidentifikasi dan memaparkan bentuk, tempat, dan 

posisi kohesi gramatikal pengacuan pesona yang terdapat pada terjemahan Al-

Quran Surat Al Kahfi (Surat 18).  

 

4. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang berjudul Analisis Klausa Noninti Dan 

Hubungan Antar Unsur-Unsurnya Pada Terjemahan Al-Quran Surat As Saffat 

dapat disimpulkan hal-hal berikut. 

1.  Jenis klausa noninti yang terdapat pada terjemahan Al-Quran surat As 

Saffat.  

Terdapar 28 data di temukan 16  klausa yang diawali oleh konjungsi 

subordiatif yaitu  5 data yang berkonjungsi lalu, 1 data berkonjungsi 

kemudian, 2 data berkonjungsi ketika, 1 data berkonjungsi jika,  1 data 

berkonjungsi kalau, 1 data  berkonjungsi karena, 4 data berkonjungsi 

maka, 1 data berkonjungsi karena itu, 1 data berkonjungsi yaitu, 2 data 

berkonjungsi kecuali,1 data berkonjungsi hendaklak, 3 data berkonjungsi 

sesungguhnya, 1 data berkonjungsi wahai, 1 data berkonjungsi ya 

Tuhaku,2 data berkonjungsi bahkan dan 1 data berkonjungsi niscahya. 

2. Hubungan antara unsur inti dan noninti pada terjemahan Al-Qur’an Surat 

As Saffat.  

Hubungan yang terdapat pada hubungan unsur inti dan noninti  yaitu (1) 

klausa noninti menyatakan urutan waktu, (2) klausa noninti merupakan 

keterangan waktu, (3) klausa noninti merupakan keterangan pengandaian, 
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(4) klausa noninti menyatakan pelengkap ,(5) klausa noninti menyatakan 

akibat, (6) klausa noninti yang menyatakan penjelas klausa inti, (7) klausa 

noninti yang menyatakan perkecualian, (8) klausa noninti yang 

menyatakan penegasan, (9) klausa noninti menyatakan seruan, (10) klausa 

noninti menyatakan penguatan, (11) klausa noninti yang menyatakan 

ketidak mungkinan atau keniscahyaan. 
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